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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan modul 
multimedia berbasis web materi Sistem Reproduksi Manusia yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran mandiri siswa SMA/MA kelas XI dan 
mengetahui kelayakan modul multimedia berbasis web materi Sistem Reproduksi 
Manusia yang dikembangkan sebagai media dalam pembelajaran biologi. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (Research and 
Development). Prosedur pengembangan modul terdiri dari 5 tahap, yaitu  Analysis, 
Design, Development, Implementation, and Evaluation (ADDIE). Instrumen 
penilaian yang digunakan untuk melihat kualitas modul multimedia ini yaitu 
lembar angket yang mencakup beberapa aspek yaitu kualitas tampilan, rekayasa 
perangkat lunak, kurikulum, penyajian materi, keterlaksanaan, evaluasi, dan 
kebahasaan. Kualitas modul multimedia dinilai oleh reviewer I (ahli media, ahli 
materi, peer reviewer) dan reviewer II (guru biologi dan siswa kelas XI SMAN 3 
Bantul, SMA UII Banguntapan, MAN Gandekan Bantul, MA Ali Maksum 
melalui ujicoba terbatas). Data nilai kualitas yang diperoleh masih dalam bentuk 
data kualitatif  kemudian diolah menjadi data kuantitatif. Data kuantitatif 
dianalisis tiap aspek penilaian. Skor terakhir yang diperoleh, dikonversi menjadi 
tingkat kelayakan produk secara kualitatif dengan pedoman menurut kriteria 
kategori penilaian ideal. 

Modul multimedia yang dikembangkan mempunyai karakteristik yaitu 
terdapat gambar, animasi, dan video yang disusun menggunakan program 
Microsoft Office FrontPage 2003  dengan model ADDIE yang terdiri atas lima 
tahapan yaitu (a) tahap Analysis, (b) tahap Design, (c) tahap Development and 
Production (d) tahap  Implementation (e) tahap Evaluation. Hasil penilaian modul 
multimedia memenuhi kriteria kualitas modul yang baik. Kualitas modul 
multimedia yang telah dikembangkan berdasarkan hasil penilaian reviewer I dan 
reviewer  II dilihat dari keseluruhan aspek hasilnya cenderung Baik (B). 
Berdasarkan penilaian tersebut, Modul Multimedia Berbasis Web Materi Sistem 
Reproduksi Manusia Kelas XI Semester II SMA/MA maka layak digunakan 
sebagai media dalam pembelajaran biologi. 
 

Kata Kunci: modul multimedia, media pembelajaran, Microsoft Office FrontPage 2003   
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Revolusi teknologi khususnya komputer dan internet telah mengubah 

cara pandang dan berpikir secara praktis dan efisien pada masyarakat kita 

khususnya dan dunia pada umumnya. Perkembangan teknologi mempunyai 

dampak yang luas bagi kehidupan manusia, khususnya dalam dunia 

pendidikan. Menurut pendapat Rasim (2008:1) mendayagunakan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK)  di sekolah adalah salah satu upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Berbagai penelitian baik di 

dalam maupun di luar negeri menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan ajar 

yang dikemas dalam bentuk media berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Bersamaan dengan itu, 

pada generasi e-learning ini, kesadaran masyarakat akan proses belajar 

mengajar dengan menggunakan media Teknologi Informasi dan Komunikasi 

akan semakin besar. Berangkat dari keadaan tersebut, saat ini juga 

merupakan waktu yang tepat untuk merangsang masyarakat agar mulai 

menggunakan teknologi dalam upaya pengembangan sumber daya manusia. 

 Teknologi pendidikan sebagai salah satu komponen pendidikan 

biologi yang memegang peranan penting dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Teknologi pendidikan bersifat dinamis, fleksibel, bergantung pada 

komponen ilmu, subyek didik, dan perkembangan teori pembelajaran. Media 
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pembelajaran sebagai salah satu aspek teknologi pendidikan yang berfungsi 

untuk memudahkan penyampaian pembelajaran. Menurut Sri Anitah (2009:2) 

segala sesuatu dikatakan media pembelajaran apabila mampu membawakan 

pesan untuk suatu tujuan pembelajaran. Media pembelajaran juga mengalami 

perkembangan sesuai dinamika dan kebutuhan masyarakat pendidikan 

maupun masyarakat luas.  

R. Ibrahim (1996:113) menekankan bahwa berbagai bentuk media 

dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar ke arah yang lebih 

konkret. Ilmu biologi mempelajari tentang makhluk hidup dan kehidupannya 

karena objek biologi berupa organisme hidup. Semua jenis makhluk hidup 

baik yang bersifat makroskopis maupun mikroskopis dipelajari dalam biologi 

sehingga sering dibutuhkan media yang mampu membantu dalam belajar 

biologi khususnya hal-hal yang tidak bisa diamati dengan mata telanjang. 

 Ketika guru ceramah di kelas, mungkin hanya sebagian siswa saja 

yang memperoleh pengalaman belajar, begitu juga ketika praktikum di 

laboratorium mungkin hanya siswa yang memiliki tipe kinestetik saja yang 

lebih aktif dan bersemangat. Supaya semua siswa mengalami peristiwa 

belajar, maka guru perlu menyediakan beragam pengalaman belajar. Di 

sinilah guru dituntut perannya sebagai fasilitator bagi siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. Guru harus berorientasi pada kebutuhan siswa dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, mengasyikkan, 

dan mencerdaskan. Irdanetti (2008:23) berpendapat bahwa guru harus 
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mampu menciptakan gagasan baru yang inovatif dalam pembelajaran karena 

guru adalah agen inovasi dalam pembelajaran.   

Usaha untuk meningkatkan prestasi belajar siswa sebagai seorang 

guru dituntut untuk menjadikan pelajaran lebih inovatif yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar secara optimal, baik belajar mandiri maupun 

dalam pembelajaran di kelas. Gagne dan Briggs (R. Ibrahim, 1996:113) 

menekankan pentingnya media sebagai alat untuk merangsang proses belajar-

mengajar. Oleh karena itu, media pembelajaran yang digunakan harus efektif 

dan selektif sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. Pengembangan 

modul multimedia diharapkan dapat membantu permasalahan-permasalahan 

dalam pembelajaran. 

Sistem Reproduksi Manusia merupakan salah satu materi 

pembelajaran Biologi kelas XI SMA/MA. Materi Sistem Reproduksi 

Manusia di SMA Negeri 3 Bantul, SMA UII BAnguntapan, MAN Gandekan 

Bantul, dan MA Ali Maksum dirasa kurang mencapai hasil yang baik oleh 

guru meskipun saat pembelajaran sudah disampaikan dengan cukup jelas 

karena waktu yang tersedia juga sangat terbatas. Siswa sendiri merasa materi 

pembelajaran ini cukup sulit karena merupakan materi yang banyak 

menonjolkan proses yang sulit diamati secara langsung oleh siswa sehingga 

memerlukan media pembelajaran mandiri yang cukup baik agar siswa bisa 

belajar sendiri di luar kelas tanpa harus didampingi oleh guru. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut siswa 

untuk belajar lebih mandiri sehingga diperlukan perangkat-perangkat yang 
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membantu siswa untuk belajar mandiri. Perangkat tersebut salah satunya 

adalah bahan ajar berbentuk modul multimedia. Penyusunan modul 

multimedia dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam memahami 

materi yang dipelajari. Pokok bahasan materi juga akan lebih mudah untuk 

dipelajari apabila cara pengajaran yang digunakan menarik. Modul 

multimedia yang sekiranya sesuai dalam pembuatan konsep-konsep materi 

dibuat dengan menggunakan program Microsoft FrontPage 2003. Program 

FrontPage dapat kita gunakan untuk mempresentasikan, menjelaskan materi 

pelajaran, dan memberikan informasi selengkap-lengkapnya secara jelas 

sehingga semua materi atau informasi yang disajikan akan lebih detail. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dipikirkan cara 

penyajian dan suasana pembelajaran Biologi yang cocok, menyenangkan, dan 

mencedaskan semua siswa sehingga dilakukan penelitian dan pengembangan 

yang berjudul “Pengembangan Modul Multimedia Berbasis Web Materi 

Sistem Reproduksi Manusia Sebagai Media Pembelajaran Mandiri Siswa 

SMA/MA Kelas XI”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan-permasalahan 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Waktu yang tersedia untuk mata pelajaran biologi sangat terbatas, 

sedangkan materi yang akan disampaikan sangatlah banyak khususnya 

materi Sistem Reproduksi Manusia. 
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2. Siswa membutuhkan media pembelajaran mandiri agar pembelajaran 

biologi menjadi menyenangkan dan mencerdaskan. 

C. Pembatasan Masalah 

Pengembangan modul multimedia berbasis web yang dikemas 

menggunakan program Microsoft Office FrontPage 2003 yang berisi tentang 

materi Sistem Reproduksi Manusia. Media pembelajaran yang disusun dinilai 

dari segi kualitasnya yang dilakukan dengan sistem penilaian skala kecil oleh 

dosen ahli media, ahli materi, teman sejawat (peer-reviewer), guru biologi, 

dan siswa yang meliputi aspek kualitas tampilan, rekayasa perangkat lunak, 

kurikulum, penyajian materi, keterlaksanaan, evaluasi, dan kebahasaan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  masalah  yang  dijadikan  fokus  penelitian,  masalah 

pokok penelitian tersebut dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengembangan modul multimedia berbasis web materi 

Sistem Reproduksi Manusia sebagai media pembelajaran mandiri pada 

siswa SMA/MA kelas XI?  

2. Apakah modul multimedia berbasis web materi Sistem Reproduksi 

Manusia yang dikembangkan layak digunakan sebagai media dalam 

pembelajaran biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 
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1. Mengetahui pengembangan modul multimedia berbasis web materi Sistem 

Reproduksi Manusia sebagai media pembelajaran mandiri pada siswa 

SMA/MA kelas XI 

2. Mengetahui kelayakan modul multimedia berbasis web materi Sistem 

Reproduksi Manusia yang dikembangkan sebagai media dalam 

pembelajaran biologi 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk modul multimedia berbasis web materi Sistem Reproduksi 

Manusia untuk kelas XI semester II SMA/MA. 

2. Jenis produk yang dihasilkan: 

a. Berisi uraian Materi Pokok Sistem Reproduksi Manusia yang 

dilengkapi dengan gambar, teks, animasi, audio, dan video. 

b. Terdapat soal-soal latihan beserta kunci jawabannya. 

c. Terdapat info khusus (info pus-plus) tentang materi Sistem Reproduksi 

Manusia 

3. Berbentuk software berbasis web yang dapat dijalankan dengan browser 

internet dan disimpan dalam bentuk Compact Disk (CD). 

G. Asumsi dan Pembatasan Pengembangan 

1. Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah modul multimedia yang 

disusun dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran mandiri 

bagi siswa kelas XI semester II 
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2. Pengembangan modul multimedia ini dibatasi pada lingkup materi yang 

dibahas yaitu hanya pokok bahasan Sistem Reproduksi Manusia dan 

software modul multimedia ini hanya dapat dioperasikan dengan program 

Internet Explorer 

H. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat khususnya bagi peneliti sendiri yaitu 

sebagai sarana belajar dan latihan dalam usaha memberikan kontribusi 

kepada pendidikan biologi setelah belajar ilmu biologi selama ini. Bagi guru 

biologi dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran 

di sekolah dalam hal penggunaan tenaga, waktu, dan fasilitas yang lebih 

tepat. Bagi siswa dapat membantu siswa dalam usaha belajar secara mandiri 

sesuai dengan tingkat kemampuannya. Selain itu, penyusunan modul 

multimedia berbasis web ini dapat memberikan situasi yang baru atau variasi 

media siswa dalam belajar, sehingga siswa tidak bosan dan jenuh dengan 

materi pelajaran. 

I. Definisi Istilah  

1. Pengembangan merupakan proses menghasilkan bahan-bahan 

pembelajaran. Pengembangan dapat berupa proses, produk, dan rancangan 

(Punaji, 2010:197) 

2. Modul Multimedia adalah media hasil teknologi berbasis komputer yang 

menyampaikan materi dalam bentuk digital berupa paket pembelajaran 

terkecil dan lengkap memuat rangkaian belajar yang direncanakan dan 

sistematik. Adapun modul multimedia yang dihasilkan dalam penelitian 
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ini berupa software berbasis web yang dikembangkan menggunakan 

program  Microsoft Office FrontPage 2003.  

3. Microsoft Office FrontPage 2003 adalah program aplikasi yang digunakan 

untuk membuat website. Media website juga memberikan kesempatan 

yang luas kepada siswa untuk belajar praktis dan mandiri, sehingga 

motivasi belajarnya bisa lebih berkembang. 

4. Media Pembelajaran Mandiri adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 

dipakai siswa untuk belajar sendiri tanpa tergantung pada orang lain dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Belajar mandiri merupakan keinginan 

untuk mengerjakan sesuatu sendiri dan kemampuan untuk berinisiatif 

dalam menyelesaikan masalah tanpa tergntung pada orang lain serta 

bertanggung jawab terhadap apa yang telah dilakukan berdasarkan hasil 

pengalamannya sendiri. 

5. Materi  Sistem Reproduksi Manusia 

Reproduksi adalah kemampuan makhluk hidup untuk menghasilkan 

keturunan yang baru. Proses reproduksi meliputi maturasi seksual 

(perangkat fisiologis untuk reproduksi), pembentukan gamet (spermatozoa 

dan ovum), fertilisasi (penyatuan gamet), kehamilan, dan laktasi. 



79 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan modul multimedia 

berbasis web materi sistem reproduksi manusia sebagai media 

pembelajaran mandiri siswa SMA/MA kelas XI dengan menggunakan 

model ADDIE. Tahapan yang dilalui yaitu (a) tahap Analysis terdiri dari 

analisis kompetensi, analisis karakteristik siswa, dan analisis instruksional, 

(b) tahap Design yaitu dimulai dari menentukan kerangka materi, 

menentukan urutan materi sampai merancang alat evaluasi, (c) tahap 

Development and Production yaitu tahap dihasilkan produk awal modul 

multimedia kemudian dinilai oleh reviewer I (ahli media, ahli materi, dan 

peer-reviewer), (d) tahap  Implementation yaitu modul diuji coba terbatas 

di sekolah, (e) tahap Evaluation yaitu hanya dilakukan secara terbatas 

setelah dinilai oleh reviewer II (guru biologi dan siswa SMA/MA) 

sehingga diperoleh produk akhir modul multiemedia. 

2. Kualitas modul multimedia yang telah dikembangkan berdasarkan hasil 

penilaian reviewer I yang terdiri dari 1 orang dosen ahli media, 1 orang 

dosen ahli materi, 3 orang mahasiswa peer reviewer dan reviewer  II yang 

terdiri dari 4 orang guru biologi dan 40 orang siswa SMA/MA dilihat dari 
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keseluruhan aspek hasilnya cenderung Baik (B). Berdasarkan penilaian 

tersebut, Modul Multimedia Berbasis Web Materi Sistem Reproduksi 

Manusia Kelas XI Semester II SMA/MA maka layak digunakan sebagai 

media dalam pembelajaran biologi. 

B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Mengingat hasil penilaian modul multimedia yang telah diperoleh, 

maka peneliti menyarankan agar modul multimedia berbasis web materi 

sistem reproduksi manusia digunakan sebagai media pembelajaran mandiri 

siswa SMA/MA kelas XI atau sebagai penunjang kegiatan belajar siswa. 

Pemanfaatan modul multimedia tersebut dirasa perlu karena memudahkan 

siswa dalam belajar tanpa harus ada guru atau siswa lainnya sehingga dapat 

belajar sesuai dengan urutan yang siswa kehendaki sendiri dan dapat 

dipelajari secara berulang sehingga dapat menyesuaikan tingkat pemahaman 

individu. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a) Modul multimedia berbasis web materi sistem reproduksi manusia ini 

dapat digunakan untuk pengembangan lebih lanjut, sehingga harapan 

peneliti akan muncul produk-produk baru yang sejenis bahkan jauh lebih 

baik lagi sehingga mampu memberikan inovasi atau pembaharuan secara 

berkesinambungan. 

b) Mengujicobakan secara lebih luas dan lebih teliti lagi modul multimedia 

berbasis web materi sistem reproduksi manusia ini kepada siswa 
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SMA/MA untuk  menguatkan bukti kualitas modul multimedia ini serta 

mengetahui seberapa jauh kontribusi dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran biologi khususnya pada materi sistem reproduksi manusia. 
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Lampiran 1 

 

Story Board Modul Multiedia Berbasis Web Materi Sistem Reproduksi Manusia 

Screen View Deskripsi 

1. Home  
 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Logo UIN 
2. Judul Web 

Modul Multimedia Sistem Reproduksi 
3. Menu Web 

 Home 
 Kurikulum 
 Materi 
 Evaluasi 
 Video 
 Info 
 Pustaka 

4. Petunjuk Penggunaan, Profil 

2. Kurikulum  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Logo UIN 
2. Judul Web 

Modul Multimedia Sistem Reproduksi 
3. Menu Web 

 Kurikulum 
4. SK: Menjelaskan struktur dan fungsi 

organ manusia dan hewan tertentu, 
kelainan dan/atau penyakit yang 
mungkin terjadi serta implikasinya pada 
salingtemas 
KD: Menjelaskan keterkaitan antara 
struktur, fungsi, dan proses yang 
meliputi pembentukan sel kelamin, 
ovulasi, menstruasi, fertilisasi, dan 
pemberian ASI, serta kelainan penyakit 
yang dapat terjadi pada sistem 
reproduksi manusia 
Tujuan:  

1. Mengidentifikasi struktur dan 
fungsi sitem reproduksi laki-laki 
dan wanita 

2. Menjelaskan proses 

1 2 

 

3 

4 

1 2 

 

3 

4 
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pembentukan sperma dan sel 
telur 

3. Menguraikan proses ovulasi dan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhinya 

4. Menjelaskan peristiwa 
menstruasi pada wanita 

5. Mengidentifikasi proses 
fertilisasi, gestasi, dan 
persalinan 

6. Mendeskripsikan alat 
kontrasepsi pada pria dan wanita 

7. Menjelaskan alas an pentingnya 
ASI bagi bayi 

8. Menjelaskan penyebab 
terjadinya kelainan atau 
penyakit yang terkait sistem 
reproduksi  

Indikator:  
• Mengidentifikasi struktur dan 

fungsi sistem reproduksi laki-
laki dan wanita 

• Menilai diri terhadap nilai-nilai 
moral dan agama dengan makin 
matangnya sistem  

• Menjelaskan proses 
pembentukan sperma dan sel 
telur 

• Mengurutkan tahapan 
spermatogenesis dan oogenesis 

• Menguraikan proses ovulasi dan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhinya 

• Menjelaskan proses menstruasi 
• Pemahaman diri akan peristiwa 

menstruasi 
• Mengidentifikasi proses 

fertilisasi, gestasi, dan 
persalinan 

• Mendeskripsikan alat 
kontrasepsi pada pria dan wanita 

• Menjelaskan alasan pentingnya 
ASI bagi bayi 

• Menjelaskan penyebab 
terjadinya kelainan/penyakit 
yang terkait yang terkait sistem 
reproduksi 

• Menjelaskan cara 
mencegah/merehabilitasi 
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gangguan/penyakit berkaitan 
dengan sistem reproduksi  

3. Materi 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Logo UIN 
2. Judul Web 

Modul Multimedia Sistem Reproduksi 
3. Menu Web 

 Materi  
4. Materi: 

� Pendahuluan 
� Isi materi yang meliputi: 

a. Sistem Reproduksi Pria 
b. Sistem Reproduksi Wanita 
c. Siklus Menstruasi dan 

Fertilisasi 
d.  Gestasi dan Laktasi 
e. Kontrasepsi 
f. Kelainan Sistem Reproduksi  

4. Evaluasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

1. Logo UIN 
2. Judul Web 

Modul Multimedia Sistem Reproduksi 
3. Menu Web 

 Evaluasi  
4. Evaluasi: 

� Soal pilihan ganda 
� Kunci jawaban soal 

5. Info 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

1. Logo UIN 
2. Judul Web 

Modul Multimedia Sistem Reproduksi 
3. Menu Web 

 Info  
4. Info plus-plus 

 

 

 

1 2 

 

3 

4 

1 2 

 

3 

4 

1 2 

 

3 

4 
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6. Pustaka 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Logo UIN 
2. Judul Web 

Modul Multimedia Sistem Reproduksi 
3. Menu Web 

 Pustaka  
4. Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 

 

3 

4 
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Lampiran 2 

Desain Modul Multimedia Berbasis Web Materi Sistem Reproduksi Manusia 
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Lampiran 3 

*Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Multi media Berbasis Web 
Materi Sistem Reproduksi Manusia 

No Aspek Indikator Jumlah Indikator 

1. Aspek Kualitas Tampilan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 11 

2. Aspek Rekayasa Perangkat 

Lunak 

12, 13 2 

3. Aspek Kurikulum 14, 15 2 

4. Aspek Penyajian Materi 16,17,18,19,20,21,22 7 

5. Aspek Keterlaksanaan 23, 24, 25 3 

6. Aspek Evaluasi 26, 27 2 

7. Aspek  Kebahasaan 28,29,30,31,32 5 

Keterangan: 

* Kisi-kisi di atas hanya digunakan pada instrumen penilaian oleh Ahli Media, Ahli 
Materi, Peer Reviewer, dan Guru. 
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Lampiran 4  

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Multim edia Berbasis Web 
Materi Sistem Reproduksi Manusia oleh Siswa 

No 
Kriteria Penilaian 

Jumlah Item 
Aspek Indikator 

A Minat Terhadap Modul 
 

1, 2, 3, 4  4 

B Penguasaan Materi 
 

5, 6, 7 3 

C Tampilan 
 

8, 9, 10, 11, 12 5 

Total Item 12 
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Lampiran 5 

Surat Pernyataan 

Saya  yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama   : 

 NIP   : 

 Instansi   : 

 Alamat Instansi  : 

 Bidang Keilmuan : 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan kritik dan saran pada 

“Pengembangan Modul Multimedia FrontPage Materi Sistem Reproduksi 

Sebagai Media Pembelajaran Mandiri Siswa SMA/MA Kelas XI”  yang 

disusun oleh: 

 Nama   : Yulia Rahmawati 

 NIM   : 07680034 

 Prodi   : Pendidikan Biologi 

 Fakultas  : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan skripsi mahasiswa yang bersangkutan. 

      Yogyakarta,      September 2011 

Ahli Media 

 

  

NIP.  
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Lampiran 6 

Angket Penilaian Kualitas Modul Multimedia FrontPage Materi Sistem Reproduksi untuk Siswa SMA/MA Kelas XI 

(Ahli Media dan Peer Reviewer) 

Nama  : 

NIP/NIM : 

 

 Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk meminta pendapat dan saran Bapak atau Ibu sebagai ahli media dan teman-teman Peer-
Reviewer. Pendapat dan saran Bapak atau Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media. 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda check list  (√) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Anda terhadap modul multimedia ini. 
2. Gunakan kriteria  pada lampiran untuk memberikan penilaian. Keterangan skala skor sebagai berikut: 

Sangat Baik (SB) 
Baik (B) 
Cukup (C) 
Kurang (K) 
Sangat Kurang (SK) 

3. Jika penilaian Bapak atau Ibu tergolong Sangat Kurang (SK) atau Kurang (K), mohon memberikan saran pada kolom yang tersedia. 

Atas kesediaan Bapak atau Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
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No. Aspek Penilaian Kategori Saran atau Masukan 

SB B C K SK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. 

Kualitas Tampilan 

1. Icon/tombol/logo yang membantu pengguna 

dalam menggunakan program 

      

2. Konsistensi bentuk dan tata letak halaman modul 

multimedia 

      

3. Proses loading program web (hang, cash atau 

berhenti pada saat pengoperasian 

      

4. Penyajian tampilan awal memudahkan 

penentuan kegiatan selanjutnya 

      

5. Tata letak atau desain lay out halaman       

6. Kesesuaian peggunaan warna teks dan jenis 

huruf yang digunakan 

      

7. Kesesuaian proporsi gambar yang disajikan 

dengan tampilan web  

      

8. Kesesuaian proporsi animasi dan video yang 

disajikan dengan tampilan web 
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Aspek Penilaian Kategori  Saran atau Masukan 

SB B C K SK 

9. Animasi dan video yang ada menyampaikan 

konsep kompleks secara visual dan dinamis, 

serta kejelasan animasi menjelaskan konsep 

materi 

      

10. Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan       

11. Penyajian pesan modul multimedia 

memudahkan siswa untuk memahami isi materi 

      

 

B.  

Rekayasa Perangkat Lunak 

12. Kemudahan dan kesederhanaan dalam 

pengoperasian 

      

13. Menu dan petunjuk pengoperasian cukup jelas       
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Lampiran 7 

Angket Penilaian Kualitas Modul Multimedia FrontPage Materi Sistem Reproduksi untuk Siswa SMA/MA Kelas XI 

(Ahli Materi dan Guru Biologi) 

Nama : 

NIP : 

 

 Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk meminta pendapat dan saran Bapak atau Ibu sebagai ahli materi dan guru biologi. Pendapat 
dan saran Bapak atau Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media. 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda check list  (√) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Anda terhadap modul multimedia ini. 
2. Gunakan kriteria  pada lampiran untuk memberikan penilaian. Keterangan skala skor sebagai berikut: 

Sangat Baik (SB) 
Baik (B) 
Cukup (C) 
Kurang (K) 
Sangat Kurang (SK) 

3. Jika penilaian Bapak atau Ibu tergolong Sangat Kurang (SK) atau Kurang (K), mohon memberikan saran pada kolom yang tersedia. 

Atas kesediaan Bapak atau Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
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No. Aspek Penilaian Kategori Saran atau Masukan 

SB B C K SK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. 

Kualitas Tampilan 

1. Icon/tombol/logo yang membantu pengguna 

dalam menggunakan program 

      

2. Konsistensi bentuk dan tata letak halaman modul 

multimedia 

      

3. Proses loading program web (hang, cash atau 

berhenti pada saat pengoperasian 

      

4. Penyajian tampilan awal memudahkan 

penentuan kegiatan selanjutnya 

      

5. Tata letak atau desain lay out halaman       

6. Kesesuaian peggunaan warna teks dan jenis 

huruf yang digunakan 

      

7. Kesesuaian proporsi gambar yang disajikan 

dengan tampilan web  

      

8. Kesesuaian proporsi animasi dan video yang 

disajikan dengan tampilan web 
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Aspek Penilaian Kategori Saran atau Masukan 

SB B C K SK 

9. Animasi dan video yang ada menyampaikan 

konsep kompleks secara visual dan dinamis, 

serta kejelasan animasi menjelaskan konsep 

materi 

      

10. Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan       

11. Penyajian pesan modul multimedia 

memudahkan siswa untuk memahami isi materi 

      

 

B.  

Rekayasa Perangkat Lunak 

12. Kemudahan dan kesederhanaan dalam 

pengoperasian 

      

13. Menu dan petunjuk pengoperasian cukup jelas       

 

 

C. 

Kurikulum 

14. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam KTSP 

      

15. Pemilihan tujuan dan indikator pembelajaran 

memudahkan siswa memahami materi 
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 Aspek Penilaian Kategori Saran atau Masukan 

SB B C K SK 

 

 

 

 

 

D. 

Penyajian Materi 

16. Kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan 

konsep yang dikemukakan oleh ahli biologi 

      

17. Materi di dalam bab Sistem Reproduksi dapt 

terorganisasi dengan baik 

      

18. Kesesuaian dengan perkembangan kognitif 

siswa 

      

19. Kesesuaian dengan kematangan siswa       

20. Kesesuaian konsep dengan materi pokok Sistem 

Reproduksi 

      

21. Kaitan antara materi dengan kehidupa sehari-

hari 

      

22. Penggunaan informasi baru       

 

 

E. 

Keterlaksanaan  

23. Kemudahan materi yang disajikan bagi siswa 

      

24. Fleksibilitas pengunaannya       

25. Penyajian materi memungkinkan siswa untuk 

belajar mandiri 
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 Aspek Penilaian Kategori Saran atau Masukan 

SB B C K SK 

 

F. 

Evaluasi 

26. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 

      

27. Kesesuaian bentuk evaluasi dengan konsep yang 

disajikan 

      

 Kebahasaan 

28. Penggunaan bahasa yang komunikatif 

      

 29. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat 

perkembangan siswa 

      

 30. Teks menarik dan mengarah pada pemahaman 

konsep 

      

 31. Pemilihan kata dalam penjabaran materi       

 32. Penggunaan kata yang memuat makana ganda       
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Penjabaran Instrumen Penilaian Kualitas Modul Multimedia FrontPage Materi Sistem Reproduksi  

untuk Siswa SMA/MA Kelas XI 

No. Indikator Kriteria Penilaian 
1. Icon/tombol/logo yang membantu pengguna dalam 

menggunakan program 
SB : jika icon/tombol/logo dalam media pembelajaran 100% membantu 

dalam penggunaan program 
  B : jika icon/tombol/logo dalam media pembelajaran 75% membantu 

dalam penggunaan program 
  C : jika icon/tombol/logo dalam media pembelajaran 50% membantu 

dalam penggunaan program 
  K : jika icon/tombol/logo dalam media pembelajaran 25% membantu 

dalam penggunaan program 
SK : jika icon/tombol/logo dalam media pembelajaran tidak membantu 

dalam penggunaan program 
2. Konsistensi bentuk dan tata letak halaman modul 

multimedia 
SB : jika bentuk dan tata letak halaman modul multimedia 100% konsisten  
  B : jika bentuk dan tata letak halaman modul multimedia 75% konsisten 
  C : jika bentuk dan tata letak halaman modul multimedia 50% konsisten 
  K : jika bentuk dan tata letak halaman modul multimedia 25% konsisten 
SK : jika bentuk dan tata letak halaman modul multimedia tidak  konsisten 

3. Proses loading program modul multimedia (hang, cash 
atau berhenti pada saat pengoperasian 

SB : jika proses loading program modul multimedia 100% dapat berjalan 
  B : jika proses loading program modul multimedia 75% dapat berjalan 
  C : jika proses loading program modul multimedia 50% dapat berjalan 
  K : jika proses loading program modul multimedia 25% dapat berjalan 
SK : jika proses loading program modul multimedia tidak dapat berjalan 

4. Penyajian tampilan awal memudahkan penentuan SB : jika penyajian tampilan awal 100 % memudahkan penentuan kegiatan 
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kegiatan selanjutnya selanjutnya 
  B : jika penyajian tampilan awal 75 % memudahkan penentuan kegiatan 

selanjutnya 
  C : jika penyajian tampilan awal 50 % memudahkan penentuan kegiatan 

selanjutnya 
  K : jika penyajian tampilan awal 25 % memudahkan penentuan kegiatan 

selanjutnya 
SK : jika penyajian tampilan awal tidak memudahkan penentuan kegiatan 

selanjutnya 
5. Tata letak atau desain lay out halaman SB : jika tata letak atau desain lay out halaman sangat sesuai 

  B : jika tata letak atau desain lay out halaman sesuai 
  C : jika tata letak atau desain lay out halaman cukup sesuai 
  K : jika tata letak atau desain lay out halaman kurang sesuai 
SK : jika tata letak atau desain lay out halaman tidak sesuai 

6. Kesesuaian peggunaan warna teks dan jenis huruf yang 
digunakan 

SB : jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan sangat 
sesuai 

  B : jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan sesuai 
  C : jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan cukup 

sesuai 
  K : jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan kurang 

sesuai 
SK : jika penggunaan warna teks dan jenis huruf yang digunakan tidak 

sesuai 
7. Kesesuaian proporsi gambar yang disajikan dengan 

tampilan modul multimedia 
SB : jika proporsi gambar yang disajikan sangat sesuai dengan tampilan 

modul multimedia 
  B : jika proporsi gambar yang disajikan sesuai dengan tampilan modul 
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multimedia 
  C : jika proporsi gambar yang disajikan cukup sesuai dengan tampilan 

modul multimedia 
  K : jika proporsi gambar yang disajikan kurang sesuai dengan tampilan 

modul multimedia 
SK : jika proporsi gambar yang disajikan tidak sesuai dengan tampilan 

modul multimedia 
8. Kesesuaian proporsi animasi dan video yang disajikan 

dengan tampilan modul multimedia 
SB  : jika proporsi animasi dan video yang disajikan sangat sesuai dengan 

tampilan modul multimedia 
 B : jika proporsi animasi dan video yang disajikan sesuai dengan tampilan 

modul multimedia 
 C : jika proporsi animasi dan video yang disajikan cukup sesuai dengan 

tampilan modul multimedia 
 K : jika proporsi animasi dan video yang disajikan kurang sesuai dengan 

tampilan modul multimedia 
SK : jika proporsi animasi dan video yang disajikan tidak sesuai dengan 

tampilan modul multimedia 
9. Animasi dan video yang ada menyampaikan konsep 

kompleks secara visual dan dinamis, serta kejelasan 
animasi menjelaskan konsep materi 

SB : jika animasi dan video yang ada 100% menyampaikan konsep 
kompleks secara visual dan dinamis, serta kejelasan animasi 
menjelaskan konsep materi 

  B : jika animasi dan video yang ada 75% menyampaikan konsep 
kompleks secara visual dan dinamis, serta kejelasan animasi 
menjelaskan konsep materi 

  C  : jika animasi dan video yang ada 50% menyampaikan konsep 
kompleks secara visual dan dinamis, serta kejelasan animasi 
menjelaskan konsep materi 
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  K  : jika animasi dan video yang ada 25% menyampaikan konsep 
kompleks secara visual dan dinamis, serta kejelasan animasi 
menjelaskan konsep materi 

SK  : jika animasi dan video yang ada tidak  menyampaikan konsep 
kompleks secara visual dan dinamis, serta kejelasan animasi 
menjelaskan konsep materi 

10. Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan SB : penuangan ide atau gagasan sangat kreatif 
  B : penuangan ide atau gagasan kreatif 
  C : penuangan ide atau gagasan cukup kreatif 
  K : penuangan ide atau gagasan kurang kreatif 
SK : penuangan ide atau gagasan tidak kreatif 

11.  Penyajian pesan modul multimedia memudahkan siswa 
untuk memahami isi materi 

SB : penyajian pesan modul multimedia sangat memudahkan siswa untuk 
memahami isi materi 

  B : penyajian pesan modul multimedia memudahkan siswa untuk 
memahami isi materi 

  C : penyajian pesan modul multimedia cukup memudahkan siswa untuk 
memahami isi materi 

  K : penyajian pesan modul multimedia kurang memudahkan siswa untuk 
memahami isi materi 

SK : penyajian pesan modul multimedia tidak memudahkan siswa untuk 
memahami isi materi 

12. Kemudahan dan kesederhanaan dalam pengoperasian 
program 

SB : jika pengoperasian program 100%  mudah dan sederhana 
  B : jika pengoperasian program 75 % mudah dan sederhana 
  C : jika pengoperasian program 50 %  mudah dan sederhana 
  K : jika pengoperasian program 25 %  mudah dan sederhana 
SK : jika pengoperasian program tidak  mudah dan sederhana 
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13. Menu dan petunjuk pengoperasian program jelas SB : jika menu dan petunjuk pengoperasian program  100 % jelas 
  B : jika menu dan petunjuk pengoperasian program 75%  jelas 
  C : jika menu dan petunjuk pengoperasian program 50%  jelas 
  K : jika menu dan petunjuk pengoperasian program 25%  jelas 
SK : jika menu dan petunjuk pengoperasian program tidak  jelas 

14. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam KTSP 

SB : jika tujuan pembelajaran sangat sesuai dengan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar dalam KTSP 

  B : jika tujuan pembelajaran sesuai dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar dalam KTSP 

  C : jika tujuan pembelajaran cukup sesuai dengan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar dalam KTSP 

  K : jika tujuan pembelajaran kurang  sesuai dengan Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar dalam KTSP 

SK : jika tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar dalam KTSP 

15. Pemilihan tujuan dan indikator pembelajaran 
memudahkan siswa memahami materi 

SB : jika pemilihan tujuan dan indikator pembelajaran 100% memudahkan 
siswa memahami materi 

  B : jika pemilihan tujuan dan indikator pembelajaran 75% memudahkan 
siswa memahami materi 

  C : jika pemilihan tujuan dan indikator pembelajaran 50% memudahkan 
siswa memahami materi 

  K : jika pemilihan tujuan dan indikator pembelajaran 25% memudahkan 
siswa memahami materi 

SK : jika pemilihan tujuan dan indikator pembelajaran tidak  memudahkan 
siswa memahami materi 

16. Kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan konsep SB : jika semua konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang 
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yang dikemukakan oleh ahli biologi dikemukakan oleh para ahli biologi 
  B : jika 75%  konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi 
  C : jika 50%  konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi 
  K : jika 25%  konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi 
SK : jika semua  konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli biologi 
17. Materi dalam bab Sistem Reproduksi dapt terorganisasi 

dengan baik 
SB : jika semua materi dalam bab Sistem Reproduksi dapat terorganisasi 

dengan baik 
  B : jika 75%  materi dalam bab Sistem Reproduksi dapat terorganisasi 

dengan baik 
  C : jika 50%  materi dalam bab Sistem Reproduksi dapat terorganisasi 

dengan baik 
  K : jika 25%  materi dalam bab Sistem Reproduksi dapat terorganisasi 

dengan baik 
SK : jika semua materi dalam bab Sistem Reproduksi tidak dapat 

terorganisasi dengan baik 
18. Kesesuaian dengan perkembangan kognitif siswa SB : jika materi yang disajikan sangat sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa 
  B : jika materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan kognitif 

siswa 
  C : jika materi yang disajikan cukup sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa 
  K : jika materi yang disajikan kurang sesuai dengan perkembangan 
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kognitif siswa 
SK : jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan perkembangan kognitif 

siswa 
19. Kesesuaian dengan kematangan siswa SB : jika materi yang disajikan sangat sesuai dengan kematangan siswa 

  B : jika materi yang disajikan sesuai dengan kematangan siswa 
  C : jika materi yang disajikan cukup sesuai dengan kematangan siswa 
  K : jika materi yang disajikan kurang sesuai dengan kematangan siswa 
SK : jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan kematangan siswa 

20. Kesesuaian konsep dengan materi pokok Sistem 
Reproduksi 

SB : jika penjabaran materi 100% sesuai dengan konsep materi pokok 
Sistem Reproduksi dalam KTSP 

  B : jika penjabaran materi 75% sesuai dengan konsep materi pokok 
Sistem Reproduksi dalam KTSP 

  C : jika penjabaran materi 50% sesuai dengan konsep materi pokok 
Sistem Reproduksi dalam KTSP 

  K : jika penjabaran materi 25% sesuai dengan konsep materi pokok 
Sistem Reproduksi dalam KTSP 

SK : jika penjabaran materi tidak sesuai dengan konsep materi pokok 
Sistem Reproduksi dalam KTSP 

21. Kaitan antara materi dengan kehidupan sehari-hari SB : jika dalam penjabaran materi sangat banyak dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 

  B : jika dalam penjabaran materi banyak dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari 

  C : jika dalam penjabaran materi cukup banyak dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 

  K : jika dalam penjabaran materi kurang banyak dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari 
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SK : jika dalam penjabaran materi tidak dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari 

22. Penggunaan informasi baru SB : jika penjabaran materi sangat sesuai dengan perkembangan zaman 
  B : jika penjabaran materi sesuai dengan perkembangan zaman 
  C : jika penjabaran materi cukup sesuai dengan perkembangan zaman 
  K : jika penjabaran materi kurang sesuai dengan perkembangan zaman 
SK : jika penjabaran materi tidak sesuai dengan perkembangan zaman 

23. Kemudahan materi yang disajikan bagi siswa SB : jika materi yang disajikan sangat mudah diikuti siswa 
  B : jika materi yang disajikan mudah diikuti siswa 
  C : jika materi yang disajikan cukup mudah diikuti siswa 
  K : jika materi yang disajikan kurang mudah diikuti siswa 
SK : jika materi yang disajikan tidak mudah diikuti siswa 

24. Fleksibilitas pengunaannya SB : jika penggunannya sangat fleksibel 
  B : jika penggunannya fleksibel 
  C : jika penggunannya cukup fleksibel 
  K : jika penggunannya kurang fleksibel 
SK : jika penggunannya tidak fleksibel 

25. Penyajian materi memungkinkan siswa untuk belajar 
mandiri 

SB : jika penyajian materi 100% memungkinkan siswa untuk belajar 
mandiri 

  B : jika penyajian materi 75% memungkinkan siswa untuk belajar 
mandiri 

  C : jika penyajian materi 50% memungkinkan siswa untuk belajar 
mandiri 

  K : jika penyajian materi 25% memungkinkan siswa untuk belajar 
mandiri 
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SK : jika penyajian materi tidak  memungkinkan siswa untuk belajar 
mandiri 

26. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran SB : jika evaluasi yang digunakan sangat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

  B : jika evaluasi yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
  C : jika evaluasi yang digunakan cukup sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
  K : jika evaluasi yang digunakan kurang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
SK : jika evaluasi yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

27. Kesesuaian bentuk evaluasi dengan konsep yang 
disajikan 

SB : jika bentuk evaluasi sangat sesuai dengan konsep yang disajikan 
  B : jika bentuk evaluasi sesuai dengan konsep yang disajikan 
  C : jika bentuk evaluasi cukup sesuai dengan konsep yang disajikan 
  K : jika bentuk evaluasi kurang sesuai dengan konsep yang disajikan 
SK : jika bentuk evaluasi tidak sesuai dengan konsep yang disajikan 

28. Penggunaan bahasa yang komunikatif SB : jika penggunaan bahasa sangat komunikatif 
  B : jika penggunaan bahas komunikatif 
  C : jika penggunaan bahasa cukup komunikatif 
  K : jika penggunaan bahasa kurang komunikatif 
SK : jika penggunaan bahasa tidak komunikatif 

29. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa 

SB : jika penggunaan bahasa sangat sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa 

  B : jika penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
  C : jika penggunaan bahasa cukup sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 
  K : jika penggunaan bahasa kurang sesuai dengan tingkat perkembangan 
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siswa 
SK : jika penggunaan bahasa tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 
30. Teks menarik dan mengarah pada pemahaman konsep SB : jika teks sangat  menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 

  B : jika teks menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 
  C : jika teks cukup  menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 
  K : jika teks kurang menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 
SK : jika teks tidak menarik dan mengarah pada pemahaman konsep 

31. Pemilihan kata dalam penjabaran materi SB : jika pemilihan kata dalam penjabaran materi sangat tepat 
  B : jika pemilihan kata dalam penjabaran materi tepat 
  C : jika pemilihan kata dalam penjabaran materi cukup tepat 
  K : jika pemilihan kata dalam penjabaran materi kurang tepat 
SK : jika pemilihan kata dalam penjabaran materi tidak tepat 

32. Penggunaan kata yang memuat makna ganda SB : jika tidak terdapat kata yang memuat makna ganda 
  B : jika 75 % tidak terdapat kata yang memuat makna ganda 
  C : jika 50 % tidak terdapat kata yang memuat makna ganda 
  K : jika 25 % tidak terdapat kata yang memuat makna ganda 
SK : jika 10 % tidak terdapat kata yang memuat makna ganda 
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Lampiran 8 

Angket Penilaian Kualitas Modul Multimedia FrontPage Materi Sistem Reproduksi 

(untuk Siswa) 

Nama Siswa/Kelas : 

Sekolah  : 

 Para siswa, modul multimedia ini ditujukan bagi kalian siswa SMA/MA Kelas XI Semester 2. Sebelum media pembelajaran ini 

digunakan, kami memerlukan  tanggapan  kalian. Jadi isilah angket di bawah ini sesuai pendapat kalian dan sebelum mengisi angket, 

bacalah terlebih dahulu petunjuk pengisiannya. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul dengan pedoman pada kriteria penilaian 

sebagai berikut: 

SS (Sangat Setuju)     KS (Kurang Setuju)    STS (Sangat Tidak Setuju) 

S   (Setuju)      TS (Tidak Setuju ) 

2. Lakukan penilaian modul tersebut berdasarkan kriteria penilaian dan indikator yang telah ditetapkan seperti terlampir 

3. Tiap kolom harus diisi, komentar atau saran harap ditulis pada kolom masukan 

4. Atas kesediaan mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih.  
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No. 

 

Pernyataan 

Kategori 

SS S KS TS STS 

1. Modul ini memberikan motivasi (ketertarikan) pada saya untuk belajar      

2. Saya bisa belajar secara aktif dan mandiri dengan modul multimedia ini       

3. Saya bisa belajar sesuai dengan kecepatan dan intensitas belajar saya sendiri       

4. Saya lebih senang belajar dengan modul ini daripada hanya mendengarkan penjelasan guru        

5. Materi yang disajikan dapat saya pahami dengan mudah      

6. Dengan modul ini saya mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam tentang materi Sistem 

Reproduksi 

     

7. Saya menjadi paham karena materi disajikan secara urut      

8. Saya dapat membaca teks dengan mudah  karena jenis dan ukuran huruf  yang dipilih tepat      

9. Saya suka dengan tampilan setiap halaman modul karena memiliki komposisi warna yang serasi      

10. Saya dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar yang memiliki kualitas yang baik      

11. Saya dapat memahami materi dengan bantuan animasi dan video yang memiliki kualitas yang 

baik 

     

12. Saya dapat menggunakan  tombol dengan mudah      
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Penjabaran Instrumen  Penilaian Kualitas Modul Multimedia FrontPage Materi Sistem Reproduksi 

(untuk Siswa) 

No  Pernyataan  Kriteria Penilaian 

1.  Modul multimedia ini memberikan 

motivasi (ketertarikan) pada saya untuk 

belajar 

SS Jika modul multimedia ini sangat memotivasi saya untuk belajar 

S Jika modul multimedia ini memotivasi saya untuk belajar 

KS Jika modul multimedia ini cukup memotivasi saya untuk belajar 

TS Jika modul multimedia ini tidak memotivasi saya untuk belajar 

STS Jika modul multimedia ini sangat tidak memotivasi saya untuk belajar 

2.  Saya bisa belajar secara aktif dan  

mandiri dengan modul multimedia ini 

SS Jika saya bisa belajar secara aktif dan mandiri dengan modul multimedia ini 

S Jika saya bisa belajar secara aktif dan cukup mandiri dengan modul multimedia ini 

KS Jika saya bisa belajar cukup aktif dan cukup mandiri dengan modul multimedia ini 

TS Jika saya bisa belajar cukup aktif dan tidak mandiri dengan modul multimedia ini 

STS Jika saya tidak bisa belajar secara  aktif dan tidak mandiri dengan modul 

multimedia ini 

3.  Saya bisa belajar sesuai dengan 

kecepatan dan intensitas belajar saya 

sendiri 

SS Jika saya bisa belajar sangat sesuai dengan kecepatan dan intensitas saya sendiri 

S Jika saya bisa belajar sesuai dengan kecepatan dan intensitas saya sendiri 

KS Jika saya bisa belajar cukup sesuai dengan kecepatan dan intensitas saya sendiri 

TS Jika saya tidak bisa belajar sesuai dengan kecepatan dan intensitas saya sendiri 
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STS Jika saya sangat tidak bisa belajar sangat sesuai dengan kecepatan dan intensitas 

saya sendiri 

4.  Saya lebih senang belajar dengan modul 

ini daripada hanya mendengarkan 

penjelasan guru   

SS Jika saya sangat senang belajar dengan modul ini daripada hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru 

S Jika saya senang belajar dengan modul ini daripada hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru 

KS Jika saya cukup senang belajar dengan modul ini daripada hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru 

TS Jika saya tidak senang belajar dengan modul ini dan lebih senang  mendengarkan 

penjelasan dari guru 

STS Jika saya sangat tidak senang belajar dengan modul ini dan lebih senang  

mendengarkan penjelasan dari guru 

5.  Materi yang disajikan dapat saya pahami 

dengan mudah 

SS Jika materi yang disajikan dapat saya pahami dengan sangat mudah 

S Jika materi yang disajikan dapat saya pahami dengan mudah 

KS Jika materi yang disajikan dapat saya pahami dengan cukup mudah 

TS Jika materi yang disajikan sulit saya pahami 

STS Jika materi yang disajikan sangat sulit saya pahami 

6.  Dengan modul ini saya mendapatkan 

pengetahuan yang lebih mendalam 

tentang materi Sistem Reproduksi 

SS Jika dengan modul ini saya mendapatkan pengetahuan yang sangat mendalam 

tentang materi Sistem Reproduksi 

S Jika dengan modul ini saya mendapatkan pengetahuan yang  mendalam tentang 
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materi Sistem Reproduksi 

KS Jika dengan modul ini saya mendapatkan pengetahuan yang cukup mendalam 

tentang materi Sistem Reproduksi 

TS Jika dengan modul ini saya mendapatkan pengetahuan yang kurang mendalam 

tentang materi Sistem Reproduksi 

STS Jika dengan modul ini saya tidak  mendapatkan pengetahuan yang  mendalam 

tentang materi Sistem Reproduksi 

7.  Saya menjadi paham karena materi 

disajikan secara urut 

SS Jika saya menjadi sangat paham karena materi disajikan secara sangat urut 

S Jika saya menjadi paham karena materi disajikan secara urut 

KS Jika saya menjadi cukup paham karena materi disajikan secara cukup urut 

TS Jika saya menjadi kurang paham karena materi disajikan secara kurang urut 

STS Jika saya menjadi tidak paham karena materi disajikan secara tidak urut 

8.  Saya dapat membaca teks dengan mudah  

karena jenis dan ukuran huruf  yang 

dipilih tepat 

SS Jika saya dapat membaca teks dengan sangat mudah  karena jenis dan ukuran 

huruf  yang dipilih sangat tepat 

S Jika saya dapat membaca teks dengan  mudah  karena jenis dan ukuran huruf  yang 

dipilih tepat 

KS Jika saya dapat membaca teks dengan cukup mudah  karena jenis dan ukuran huruf  

yang dipilih cukup tepat 

TS Jika saya kurang dapat membaca teks  karena jenis dan ukuran huruf  yang dipilih 

kurang tepat 
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STS Jika saya tidak dapat membaca teks  karena jenis dan ukuran huruf  yang dipilih 

tidak tepat 

9.  Saya suka dengan tampilan setiap 

halaman modul karena memiliki 

komposisi warna yang serasi 

SS Jika saya sangat suka dengan tampilan setiap halaman modul karena memiliki 

komposisi warna yang sangat serasi 

S Jika saya suka dengan tampilan setiap halaman modul karena memiliki komposisi 

warna yang serasi 

KS Jika saya cukup suka dengan tampilan setiap halaman modul karena memiliki 

komposisi warna yang cukup serasi 

TS Jika saya kurang suka dengan tampilan setiap halaman modul karena memiliki 

komposisi warna yang kurang serasi 

STS Jika saya tidak suka dengan tampilan setiap halaman modul karena memiliki 

komposisi warna yang tidak serasi 

10.  Saya dapat memahami materi dengan 

bantuan gambar-gambar yang memiliki 

kualitas yang baik 

SS Jika saya sangat dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar yang 

memiliki kualitas yang sangat baik 

S Jika saya dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar yang memiliki 

kualitas yang baik 

KS Jika saya cukup dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar yang 

memiliki kualitas yang cukup baik 

TS Jika saya kurang dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar yang 

memiliki kualitas yang kurang baik 
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STS Jika saya tidak dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar yang 

memiliki kualitas yang tidak baik 

11.  Saya dapat memahami materi dengan 

bantuan animasi dan video yang memiliki 

kualitas yang baik 

SS Jika saya sangat dapat memahami materi dengan bantuan animasi dan video yang 

memiliki kualitas yang sangat baik 

S Jika saya sangat dapat memahami materi dengan bantuan animasi dan video yang 

memiliki kualitas yang sangat baik 

KS Jika saya cukup dapat memahami materi dengan bantuan animasi dan video yang 

memiliki kualitas yang cukup baik 

TS Jika saya kurang  dapat memahami materi dengan bantuan animasi dan video yang 

memiliki kualitas yang kurang baik 

STS Jika saya tidak dapat memahami materi dengan bantuan animasi dan video yang 

memiliki kualitas yang tidak baik 

12.  Saya dapat menggunakan  tombol dengan 

mudah 

SS Jika saya dapat menggunakan tombol dengan sangat mudah 

S Jika saya dapat menggunakan tombol dengan  mudah 

KS Jika saya dapat menggunakan tombol dengan cukup mudah 

TS Jika saya kurang dapat menggunakan tombol 

STS Jika saya tidak dapat menggunakan tombol  
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Lampiran 9 

Pernyataan Lembar Masukan dari Ahli Materi 
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Pernyataan Lembar Masukan dari Peer-Reviewer 
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Pernyataan Lembar Masukan dari Guru Biologi 
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Lampiran 10 

 
Perhitungan Kualitas Modul Multimedia Berdasarkan Perolehan Skor 

 
1. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata 
seperti terlihat pada “Tabel Tabulasi Penilaian “ diubah menjadi nilai kualitatif 
sesuai dengan ketegori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
No Rentang Skor (i) Kategori 

   1 Mi+1,80 SBi < Χ  Sangat Baik 

   2 Mi+0,6 SBi < Χ ≤  Mi+1,80 SBi Baik 

   3 Mi-0,6 SBi < Χ ≤  Mi+0,60 SBi Cukup 

   4 Mi-1,80 SBi < Χ ≤  Mi-0,60 SBi Kurang 

   5 Χ ≤  Mi-1,80 SBi Sangat Kurang 

 
Keterangan: 
Χ  = Skor rata-rata 
Mi  = (1/2)x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
SBi = (1/3) x(1/2) x(skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 

 
2. Perhitungan Kualitas Modul Multimedia untuk Tiap Aspek 

A. Aspek Kualitas Tampilan  

1. Jumlah kriteria  = 11 

2. Skor tertinggi ideal = 11 x 5 = 55 

3. Skor terendah ideal = 11 x 1 = 11 

4. Mi     = ½ x (55 + 11) = 33 

5. SBi   = ½ x ⅓ x (55 - 11) = 7,33 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Kualitas Tampilan: 

1. 33 + (1,80 x 7,33) = 46,19 

2. 33 + (0,60 x 7,33) = 37,39 

3. 33 – (0,60 x 7,33) = 28,61 
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4. 33 – (1,80 x 7,33) = 19,81 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kualitas Tampilan 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  
1 Χ > 46,19 Sangat Baik 

2 37,39 < Χ ≤  46,19 Baik 

3 28,61< Χ ≤ 37,39 Cukup 

4 19,81< Χ ≤ 28,61 Kurang 

5 Χ ≤19,81 Sangat Kurang 

Keterangan: 
: Aspek Kualitas Tampilan menurut Ahli Materi, Ahli 
Media, Peer Reviewer, dan Guru termasuk kedalam 
kategori BAIK. 

B. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1. Jumlah kriteria  = 2 
2. Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

3. Skor terendah ideal  = 2 x 1 = 2 

4. Mi      = ½ x (10 + 2) = 6 

5. SBi    = ½ x ⅓ x (10 - 2) = 1,33 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Rekayasa Perangkat Lunak: 

1. 6 + (1,80 x 1,33) = 8,39 

2. 6 + (0,60 x 1,33) = 6,79 

3. 6 – (0,60 x 1,33) = 5,21 

4. 6 – (1,80 x 1,33) = 3,61 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  
1 Χ > 8,39 Sangat Baik 

2 6,79< Χ ≤  8,39 Baik 

3 5,21< Χ ≤ 6,79 Cukup 

4 3,61< Χ ≤ 5,21 Kurang 

5 Χ ≤ 3,61 Sangat Kurang 

 
Keterangan: 
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: Aspek Rekayasa Perangkat Lunak menurut Ahli Materi, 
Ahli Media, Peer Reviewer, dan Guru termasuk kedalam 
kategori BAIK. 

C. Aspek Kurikulum 

1. Jumlah kriteria  = 2 
2. Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

3. Skor terendah ideal  = 2 x 1 = 2 

4. Mi      = ½ x (10 + 2) = 6 

5. SBi    = ½ x ⅓ x (10 - 2) = 1,33 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Kurikulum: 

1. 6 + (1,80 x 1,33) = 8,39 

2. 6 + (0,60 x 1,33) = 6,79 

3. 6 – (0,60 x 1,33) = 5,21 

4. 6 – (1,80 x 1,33) = 3,61 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kurikulum 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  
1 Χ > 8,39 Sangat Baik 

2 6,79< Χ ≤  8,39 Baik 

3 5,21< Χ ≤ 6,79 Cukup 

4 3,61< Χ ≤ 5,21 Kurang 

5 Χ ≤ 3,61 Sangat Kurang 

Keterangan: 
: Aspek Kurikulum menurut Ahli Materi, Ahli Media, Peer 
Reviewer, dan Guru termasuk kedalam kategori BAIK. 

D. Aspek Penyajian Materi 

1. Jumlah kriteria  = 7 
2. Skor tertinggi ideal  = 7 x 5 = 35 

3. Skor terendah ideal  = 7 x 1 = 7 

4. Mi      = ½ x (35 + 7) = 21 

5. SBi    = ½ x ⅓ x (35 - 7) = 4,67 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Penyajian Materi: 

1. 21 + (1,80 x 4,67) = 29,41 
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2. 21 + (0,60 x 4,67) = 23,80 

3. 21 – (0,60 x 4,67) = 18,20 

4. 21 – (1,80 x 4,67) = 12,59 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Peyajian Materi 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  
1 Χ > 29,41 Sangat Baik 

2 23,80 < Χ ≤  29,41 Baik 

3 18,20 < Χ ≤  23,80 Cukup 

4 12,59 < Χ ≤ 18,20 Kurang 

5 Χ ≤ 12,59 Sangat Kurang 

Keterangan: 
: Aspek Penyajian Materi  menurut Ahli Materi, Ahli 
Media, Peer Reviewer, dan Guru termasuk kedalam 
kategori BAIK. 

E. Aspek Keterlaksanaan 

1. Jumlah kriteria  = 3 
2. Skor tertinggi ideal  = 3 x 5 = 15 

3. Skor terendah ideal  = 3 x 1 = 3 

4. Mi      = ½ x (15 + 3) = 9 

5. SBi    = ½ x ⅓ x (15 - 3) = 2 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Keterlaksanaan: 

1. 9 + (1,80 x 2) = 12,60 

2. 9 + (0,60 x 2) = 10,20 

3. 9 – (0,60 x 2) = 7,80 

4. 9 – (1,80 x 2) = 5,40 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Keterlaksanaan 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  
1 Χ > 12,60 Sangat Baik 

2 10,20 < Χ ≤  12,60 Baik 

3 7,80 < Χ ≤10,20 Cukup 

4 5,40 < Χ ≤ 7,80 Kurang 
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5 Χ ≤ 5,40 Sangat Kurang 

Keterangan: 
: Aspek Keterlaksanaan menurut Ahli Materi, Ahli Media, 
Peer Reviewer, dan Guru termasuk kedalam kategori BAIK. 
 

F. Aspek Evaluasi 

1. Jumlah kriteria  = 2 
2. Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

3. Skor terendah ideal  = 2 x 1 = 2 

4. Mi      = ½ x (10 + 2) = 6 

5. SBi    = ½ x ⅓ x (10 - 2) = 1,33 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Evaluasi: 

1. 6 + (1,80 x 1,33) = 8,39 

2. 6 + (0,60 x 1,33) = 6,79 

3. 6 – (0,60 x 1,33) = 5,21 

4. 6 – (1,80 x 1,33) = 3,61 

 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Evaluasi 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  
1 Χ > 8,39 Sangat Baik 

2 6,79< Χ ≤  8,39 Baik 

3 5,21< Χ ≤ 6,79 Cukup 

4 3,61< Χ ≤ 5,21 Kurang 

5 Χ ≤ 3,61 Sangat Kurang 

Keterangan: 
: Aspek Evaluasi menurut Ahli Materi, Ahli Media, Peer 
Reviewer, dan Guru termasuk kedalam kategori BAIK. 

G. Aspek Kebahasaan 

1. Jumlah kriteria  = 5 
2. Skor tertinggi ideal  = 5 x 5 = 25 

3. Skor terendah ideal  = 5 x 1 = 5 

4. Mi      = ½ x (25 + 5) = 15 
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5. SBi    = ½ x ⅓ x (25 - 5) = 3,33 

 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Kebahasaan: 

1. 15 + (1,80 x 3,33) = 20,99 

2. 15 + (0,60 x 3,33) = 16,99 

3. 15 – (0,60 x 3,33) = 13,01 

4. 15 – (1,80 x 3,33) = 9,01 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Keterlaksanaan 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  
1 Χ > 20,99 Sangat Baik 

2 16,99 < Χ ≤  20,99 Baik 

3 13,01 < Χ ≤ 16,99 Cukup 

4 9,01 < Χ ≤13,01 Kurang 

5 Χ ≤  9,01 Sangat Kurang 

Keterangan: 
: Aspek Kebahasaan menurut Ahli Materi, Ahli Media, 
Peer Reviewer, dan Guru termasuk kedalam kategori 
BAIK. 

 
3. Persetase Keidealan 

Persentase keidealan (P) =   

Persentase keidealan aspek A =      x 100 % = 78 % 

Persentase keidealan aspek B =     x 100 % = 74 % 
 

Persentase keidealan aspek C =            x 100 % = 74 % 
 

Persentase keidealan aspek D =               x 100 % = 73 % 

Persentase keidealan aspek E =             x 100 % =  72 % 

Persentase keidealan aspek F =             x 100 % =  68 % 

Persentase keidealan aspek G =             x 100 % =  70 %  
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Lampiran 11 
 

Perhitungan Kualitas Modul Multimedia Berdasarkan Penilaian Siswa 
 

1. Kriteria Kualitas 
Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada “Tabel Tabulasi Penilaian “ diubah menjadi nilai kualitatif 
sesuai dengan ketegori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
No Rentang Skor (i) Kategori 

   1 Mi+1,80 SBi < Χ  Sangat Setuju 

   2 Mi+0,6 SBi < Χ ≤  Mi+1,80 SBi Setuju 

   3 Mi-0,6 SBi < Χ ≤  Mi+0,60 SBi Kurang Setuju 

   4 Mi-1,80 SBi < Χ ≤  Mi-0,60 SBi Tidak Setuju 

   5 Χ ≤  Mi-1,80 SBi Sangat Tidak Setuju 

 
Keterangan: 
Χ  = Skor rata-rata 
Mi  = (1/2)x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
SBi = (1/3) x(1/2) x(skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 

 
2. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

A. Aspek Minat Terhadap Modul 

1. Jumlah kriteria  = 4 

2. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

3. Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 

4. Mi     = ½ x (20 + 4) = 12 

5. SBi   = ½ x ⅓ x (20 - 4) = 2,67 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Minat Terhadap Modul: 

1. 12 + (1,80 x 2,67) = 16,81 

2. 12 + (0,60 x 2,67) = 13,60 

3. 12 – (0,60 x 2,67) = 10,40 

4. 12 – (1,80 x 2,67) = 7,19 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Minat Terhadap Modul 
No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1 Χ > 16,81 Sangat Setuju 

2 13,60 < Χ ≤  16,81 Setuju 

3 10,40 < Χ ≤13,60 Kurang Setuju 

4 7,19 < Χ ≤ 10,40 Tidak Setuju 

5 Χ ≤ 7,19 Sangat Tidak Setuju 

Keterangan: 
: Aspek Minat Terhadap Modul pada modul multimedia 

menurut Siswa termasuk kedalam kategori SETUJU ( BAIK). 
 

B. Aspek Penguasaan Materi 

1. Jumlah kriteria  = 3 

2. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

3. Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

4. Mi     = ½ x (15 + 3) = 9 

5. SBi   = ½ x ⅓ x (15 - 3) = 2 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Penguasaan Materi: 

1. 9 + (1,80 x 2) = 12,60 

2. 9 + (0,60 x 2) = 10,20 

3. 9 – (0,60 x 2) = 7,80 

4. 9 – (1,80 x 2) = 5,40 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penguasaan Materi  
No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  
1 Χ > 12,60 Sangat Setuju 

2 10,20 < Χ  12,60 Setuju 

3  7,80 < Χ ≤10,20  Kurang Setuju 

4 5,40 < Χ ≤7,80 Tidak Setuju 

5 Χ ≤ 5,40 Sangat Tidak Setuju 

Keterangan: 
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: Aspek Penguasaan Materi pada modul multimedia menurut 
Siswa termasuk kedalam kategori SETUJU ( BAIK). 

C. Aspek Tampilan 

1. Jumlah kriteria  = 5 
2. Skor tertinggi ideal  = 5 x 5 = 25 

3. Skor terendah ideal  = 5 x 1 = 5 

4. Mi      = ½ x (25 + 5) = 15 

5. SBi    = ½ x ⅓ x (25 - 5) = 3,33 

Kriteria Penilaian Ideal Untuk Aspek Tampilan: 

1. 15 + (1,80 x 3,33) = 20,99 

2. 15 + (0,60 x 3,33) = 16,99 

3. 15 – (0,60 x 3,33) = 13,01 

4. 15 – (1,80 x 3,33) = 9,01 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Tampilan 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  
1 Χ > 20,99 Sangat Setuju 

2 16,99 < Χ ≤  20,99 Setuju 

3 13,01 < Χ ≤ 16,99 Kurang Setuju 

4 9,01 < Χ ≤13,01 Tidak Setuju 

5 Χ ≤  9,01 Sangat Tidak Setuju 

Keterangan: 
:  Aspek Tampilan pada modul multimedia menurut Siswa 

termasuk kedalam kategori SANGAT SETUJU (SANGAT 
BAIK). 

 
4. Persetase Keidealan 

Persentase keidealan (P) =   

Persentase keidealan aspek A =              x 100 % = 83 % 

Persentase keidealan aspek B =              x 100 % = 82 % 

Persentase keidealan aspek C =              x 100 % = 85 % 
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Lampiran 12 

Daftar Reviewer (Ahli Materi, Ahli Media, Peer Reviewer dan Guru) 

Daftar Ahli Media  
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1 Taufik Aji, M.T Dosen   UIN Sunan Kalijaga 

 

Daftar Ahli Materi 

No. Nama Pekerjaan Instansi 
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1. Siti Rokhana  Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 
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3. Atik Kusumawati Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

 

Daftar Guru Biologi 
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Lampiran 13 

Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 14 

Surat Keterangan Tema Skripsi/Tugas Akhir 
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Lampiran 15 

Surat Izin Penelitian dari Gubernur DIY 
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Lampiran 16 

Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Bantul 
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Lampiran 17 

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 18 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Identitas Pribadi 

Nama : Yulia Rahmawati 

Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 2 Juli 1989 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Nama Orang Tua 

1. Ayah : Suyatno 

2. Ibu : Sutarmi 

Alamat Rumah : Gendongan, Kec. Karangnongko, Kab. Klaten 

E-mail : yulya_chan@yahoo.com 

Hobi : jalan-jalan, badminton, dan nonton film 

 

B. Riwayat Pendidikan : 

1. SD Negeri 2 Karangnongko    1995-2001 

2. SMP Negeri 1 Karangnongko    2001-2004 
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